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Abstrak — Peramalan produksi Crude Palm Oil (CPO) menjadi elemen penting dalam manajemen rantai pasok
dan perencanaan strategis perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan produksi CPO di PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA). Data historis produksi CPO dari tahun 2017 hingga 2025 dianalisis menggunakan perangkat lunak
EViews 12. Analisis dimulai dengan pengujian stasioneritas data menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller
(ADF). Pemilihan Model ARIMA yang optimal ditentukan berdasarkan nilai Akaike Information Criterion
(AIC), Schwarz Criterion (SC) yang kecil, dan R-squared yang besar. Setelah melakukan identifikasi dan
estimasi model, diperoleh bahwa model ARIMA (1,0,0) merupakan model terbaik yang dapat digunakan untuk
meramalkan produksi CPO. Model ini telah diuji dengan Uji Lijung-Box dan Uji White Noise, yang
menunjukkan bahwa residualnya bersifat acak, sehingga valid untuk peramalan. Hasil peramalan menunjukkan
pola fluktuasi produksi CPO dari tahun ke tahun, dengan peningkatan produksi pada periode tertentu.
Peramalan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP) serta mengoptimalkan strategi produksi guna menghadapi perubahan permintaan pasar.

Kata Kunci: Peramalan Produksi, Crude Palm Qil, ARIMA, EViews, Deret Waktu.

Abstract — Crude Palm Qil (CPO) production forecasting is an important element in supply chain management
and company strategic planning. This study aims to forecast CPO production at PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 7 KSO using the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method. Historical data of
CPO production from 2017 to 2025 was analyzed using EViews 12 software. The analysis begins with data
stationarity testing using the Augmented Dickey-Fuller (ADF) test. The selection of the optimal ARIMA model
is determined based on the small Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion (SC), and large R-
squared values. After identifying and estimating the model, it is found that the ARIMA (1,0,0) model is the best
model that can be used to forecast CPO production. This model has been tested with the Lijung-Box Test and
White Noise Test, which shows that the residuals are random, so it is valid for forecasting.The forecasting
results show a pattern of fluctuations in CPO production from year to year, with an increase in production in
certain periods. This forecasting is expected to be a reference for companies in preparing the Company's Work
Plan and Budget (RKAP) and optimizing production strategies to deal with changes in demand.

Keywords: Production Forecasting, Crude Palm Qil, ARIMA, EViews, Time Series

1. PENDAHULUAN

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu komoditas utama Indonesia yang memiliki
peranan penting dalam sektor perkebunan. Indonsia menjadi salah satu produsen minyak kelapa
sawit terbsesar di dunia berdasarkan data United States Department of Agriculture (USDA),
Indonesia dan Malaysia adalah produsen minyak sawit terbesar di dunia. USDA memproyeksikan
produksi CPO Indonesia bisa mencapai 45,5 juta metrik ton (MT) pada periode 2022/2023, dan
produksi CPO Malaysia 18,8 juta MT (Nurhanisah, 2023). Ekspor CPO juga merupakan sumber
pendapatan negara dengan menyumbang 3,50 % terhadap total PDB Indonesia dan berkontribusi
mencapai 13,50 % pada ekspor nonmigas (ditjenbun, 2022). Permintaan yang terus meningkat untuk
CPO telah mendorong peningkatan produksi dalam industri perkebunan kelapa sawit.

Pentingnya meningkatkan produksi CPO sebagai respons terhadap meningkatnya konsumsi
CPO adalah untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Jika produksi tidak dapat
memenuhi permintaan yang meningkat, hal ini dapat menyebabkan kenaikan harga CPO dan potensi
terjadinya kelangkaan pasokan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat pertumbuhan
industri yang bergantung pada CPO, serta mengganggu stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan di
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banyak negara. Salah satu perusahaan penghasil CPO terbesar di Indonesia adalah PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 7 KSO.

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO adalah salah satu perusahaan perkebunan
kelapa sawit terkemuka di Indonesia. Untuk menjaga efisiensi operasional dan mengoptimalkan
hasil produksi, peramalan produksi minyak kelapa sawit menjadi sangat penting bagi perusahaan.
Dalam industri perkebunan kelapa sawit, peramalan produksi memainkan peranan krusial dalam
perencanaan produksi, pengelolaan persediaan, dan pengambilan keputusan strategis. Dengan
memiliki perkiraan yang akurat tentang produksi minyak kelapa sawit di masa depan, PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO KSO dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya,
mengatur kegiatan panen, dan melakukan perencanaan pemasaran yang lebih efektif.

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO memiliki lahan perkebunan yang tersebar di
beberapa provinsi di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung. Berdasarkan data pra penelitian PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO memiliki 6 (enam) Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan
total kapasitas olah mencapai 260 ton TBS/Jam dan 2 (dua) Pabrik Inti Sawit (PIS) dengan total
kapasitas olah mencapai 150 ton PK/Jam. Produk hasil olah kelapa sawit PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 7 KSO meliputi minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (PKO).

Salah satu metode peramalan adalah Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average). Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) merupakan salah satu
metode yang sering digunakan dalam peramalan time series. Metode ini menggabungkan komponen
autoregresif (AR) dan moving average (MA) dengan melibatkan differencing untuk mengatasi tren
dan pola musiman dalam data. Metode ARIMA memiliki keunggulan dalam mengatasi
kompleksitas data produksi yang melibatkan tren, musiman, dan fluktuasi yang tidak teratur. Dengan
menganalisis pola dan hubungan antara data historis, metode ARIMA mampu menghasilkan
peramalan yang lebih akurat dan handal untuk produksi di masa depan. Meskipun begitu model
arima memiliki beberapa kelemahan diantara lain yaitu, keterbatasan dalam asumsi stasioneritas dan
sensitivitas terhadap ukuran sampel yang digunakan. Meskipun model ARIMA memiliki beberapa
kelemahan, penelitian peramalan produksi CPO pada PT Perkebunan Nusantara IV KSO kelemahan
tersebut dapat teratasi dengan menggunakan metode peramalan tambahan yang telah diterapkan oleh
perusahaan. Salah satunya adalah sensus pohon yang dilakukan untuk menetapkan Rencana Kerja
dan Anggaran Produksi (RKAP) CPO setiap periodenya. Dengan demikian, metode peramalan yang
digunakan oleh perusahaan dapat memperkuat akurasi prediksi produksi CPO.

Salah satu manfaat utama menggunakan metode ARIMA dalam peramalan produksi adalah
kemampuannya untuk mengenali pola dan tren jangka panjang yang tersembunyi dalam data
historis. Dengan memahami pola ini, perusahaan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan produk mereka, mengantisipasi fluktuasi pasar, dan mengambil tindakan
yang tepat dalam perencanaan produksi. Metode ARIMA juga memberikan fleksibilitas yang tinggi
dalam mengadaptasi perubahan dalam pola produksi. Ketika ada perubahan dalam kondisi pasar
atau faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi produksi, metode ARIMA dapat digunakan untuk
menyesuaikan peramalan produksi dengan cepat. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengoptimalkan produksi, menghindari risiko overproduksi atau underproduksi, dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Selain itu, metode ARIMA juga dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan
strategis jangka panjang. Dengan memperoleh peramalan yang akurat untuk produksi di masa depan,
perusahaan dapat merencanakan penggunaan sumber daya, mengatur jadwal produksi, dan
mengoptimalkan rantai pasok secara efisien. Hal ini dapat membantu perusahaan menghadapi
tantangan pasar, memanfaatkan peluang pertumbuhan, dan mencapai keunggulan kompetitif.

Penelitian yang dilakukan oleh Parlinsa Elvani dkk. (2016) menunjukkan penerapan metode
ARIMA pada produksi kelapa sawit di PT Nusa Indah Kalimantan Plantations dengan menggunakan
data historis produksi dari tahun 2013 hingga 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
ARIMA (3,1,1) adalah model terbaik untuk memprediksi produksi, dengan hasil prediksi yang
menunjukkan tren peningkatan produksi pada tahun-tahun berikutnya. Penelitian ini
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menggarisbawahi keandalan ARIMA dalam mendukung perencanaan strategis berbasis data
historis.

Mohammad Buchori dan Tedjo Sukmono (2018) menyoroti manfaat ARIMA dalam
mengoptimalkan proses produksi di sektor manufaktur. Di PT XYZ, model ARIMA (1,0,0)
digunakan untuk memprediksi kebutuhan produksi makanan seperti bakso ayam dan siomay ayam.
Peramalan yang dilakukan membantu perusahaan menghindari overproduksi dan mengoptimalkan
penggunaan bahan baku, yang secara signifikan menurunkan biaya operasional.

Penerapan ARIMA juga meluas pada sektor pertanian, sebagaimana ditunjukkan oleh Rita
Herawaty dan Br Bangun (2017) yang memprediksi produksi kedelai di Sumatera Utara
menggunakan model ARIMA (0,1,1). Hasil penelitian mengindikasikan adanya tren penurunan
produksi kedelai pada periode 2016-2019, yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti penurunan
kualitas benih dan tantangan agronomis lainnya. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
perencanaan berbasis data untuk mendukung kebijakan ketahanan pangan.

Penelitian oleh Fitri Ramadhani et al. (2020) menunjukkan fleksibilitas model ARIMA dalam
memprediksi harga gabah dan beras di berbagai tingkat pasar. Dengan model ARIMA (1,1,2) untuk
harga gabah di tingkat petani, ARIMA (1,1,3) untuk harga beras di tingkat grosir, dan ARIMA
(3,1,7) untuk harga beras di tingkat internasional, penelitian ini memberikan wawasan penting untuk
mendukung kebijakan stabilisasi harga pangan di Indonesia. Ketepatan model ini dalam
memprediksi harga menegaskan perannya dalam pengambilan keputusan strategis.

Bambang Hendrawan (2012) mengilustrasikan penerapan ARIMA pada sektor keuangan,
khususnya dalam memprediksi IHSG. Model ARIMA (2,1,2) terbukti menjadi model terbaik untuk
menganalisis tren pasar saham. Penelitian ini menunjukkan bahwa ARIMA tidak hanya relevan
untuk sektor produksi, tetapi juga untuk analisis pasar dan peramalan data keuangan.

Djawoto (2018) dalam penelitiannya mengenai peramalan laju inflasi menggunakan metode
ARIMA (1,1,0) menemukan bahwa model ini mampu memprediksi kenaikan Indeks Harga
Konsumen (IHK) sebesar 7,92% pada bulan November 2010. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ARIMA dapat membantu pemerintah dalam menetapkan kebijakan ekonomi yang lebih tepat
guna mengendalikan laju inflasi.

Di sisi lain, penelitian oleh Defiyanti dkk. (2024) menunjukkan bahwa model ARIMA (1,0,1)
dapat digunakan untuk memprediksi curah hujan di Jawa Barat. Prediksi ini digunakan untuk
menentukan waktu tanam padi yang optimal, yaitu pada November dasarian ke-3, dengan curah
hujan lebih dari 50 mm/dasarian. Hasil prediksi ini sesuai dengan prakiraan BMKG, yang
menunjukkan bahwa penggunaan metode ARIMA dalam sektor pertanian dapat meningkatkan
efisiensi dan hasil panen petani.

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ARIMA memiliki potensi besar
dalam berbagai sektor, khususnya dalam membantu peramalan data yang bersifat time series. Oleh
karena itu, penelitian ini akan berfokus pada penerapan model ARIMA untuk meningkatkan
ketepatan peramalan dalam “Analisis Peramalan Produksi Crude Palm Oil (CPO) Dengan
Pendekatan Model Arima (Autoregresif Integrated Moving Average) Di PT Perkebunan Nusantara
IV Regional 7 KSO”, yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PTPN IV Regional 7 KSO.

Tabel 1. Data Produksi CPO PTPN IV Regional 7 KSO

Tahun Rata Produksi CPO Volume Produksi CPO (TON)
2024 9558 114701
2023 10894 130726
2022 12270 147243
2021 12815 153785
2020 9051 108617
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2019 8689 104262
2018 10238 122854
2017 9194 110323

Sumber : Annual Report PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO Tahun 2025

Data produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO menunjukkan adanya
fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Dari tahun 2017 hingga 2021, rata-rata produksi CPO
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, dari 9.194 ton menjadi 12.815 ton. Peningkatan ini
juga tercermin dalam volume produksi yang mencapai puncaknya pada tahun 2021 dengan 153.785
ton. Namun, setelah tahun tersebut, produksi mulai mengalami tren penurunan. Pada tahun 2022 dan
2023, volume produksi turun masing-masing menjadi 147.243 ton dan 130.726 ton, hingga
mencapai 114.701 ton pada tahun 2024

Fluktuasi produksi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi cuaca dan
musim, losses (kehilangan minyak selama proses produksi), human error, serta faktor internal
perusahaan seperti kapasitas produksi dan efisiensi operasional. Penurunan produksi setelah 2021
dapat menjadi sinyal bagi perusahaan untuk mengevaluasi strategi pengelolaan kebun dan pabrik,
guna mengidentifikasi penyebab utama penurunan serta mencari solusi yang tepat untuk
mengatasinya. Oleh karena itu, analisis data historis dan penggunaan metode peramalan sangat
penting untuk memahami pola produksi dan mengantisipasi perubahan di masa depan.

2. METODE

Pemilihan lokasi dalam penelitian ini berada di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7
KSO yang berlokasi di Jalan Teuku Umar N0.300 Bandar Lampung , Provinsi Lampung penelitian
ini difokuskan pada peramalan hasil produksi CPO untuk periode yang akan datang.

Di dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data primer dan data sekunder yang berasal
dari objek yang diteliti, dalam hal ini adalah PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO secara
langsung dengan menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu dengan melakukan wawancara,
dan dokumentasi.

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang melibatkan visualisasi
seperti grafik deret waktu untuk mengetahui pola data yang diletiti apakah membentuk pola tren
musiman. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji stasioneritas, seperti
Augmented Dickey-Fuller (ADF) untuk memeriksa apakah data stasioner atau tidak. Jika data tidak
stasioner, maka diferensiasi diterpakan untuk mencapai stasioneritas.

Selanjutnya, adalah mengidentifikasi struktur model yang akan digunakan dengan
memvisualisasikan tingkat korelasi antara nilai-nilai dalam deret waktu pada berbagai lag. Langkah
selanjutnya adalah mengestimasikan parameter model ARIMA, yaitu koefisien autoregresi (AR)
dan koefisien moving average (MA) dengan menggunakan software Eviews 12. Uji asumsi resiudal
juga perlu dilakukan untuk memeriksa apakah residu dari model memenuhi asumsi-asumsi seperti
uji heteroskedisitas. Sebagian besar tahapan dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 12.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO dilakukan di
perusahaan tersebut melalui narasumber secara langsung yang berlokasi di PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 7 KSO yang berlokasi di Jalan Teuku Umar No.300 Bandar Lampung. Data
diambil dalam bentuk file excel. Pada penelitian ini, data yang digunaakan untuk dianalsis adalah
data historis produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO dari tahun 2017 hingga
tahun 2025. Data historis produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
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Tabel 2. Produksi CPO 2017 — 2025

Tahun

(Satuan dalam TON)

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Jan 10484 9405 6137 7610 10830 5647 7649 7922 9011
Feb 7249 6883 5199 5936 13363 7603 7626 7021 9189
Mar 7130 8166 6283 5275 14431 10728 8989 6725
Apr 7500 10109 6143 5028 13029 13405 8744 5673
S| Mei 7811 11815 7712 4722 13209 12598 12702 6903
E Jun 5739 8058 6640 5898 12520 15044 13104 6824
Jul 9337 15651 8568 3921 12286 14654 13045 7000
Agt 10896 14606 9513 6567 14034 14930 12812 8803
Sep 11185 11875 12380 11932 15208 11558 12529 10584
Okt 11971 11733 13799 17769 14059 13024 12180 13665
Nov 11008 8472 12165 17658 10875 12407 10408 16016
Des 10014 6081 9722 16301 9940 15644 10939 17565
Rata-rata 9194 10238 8689 9051 12815 12270 10894 9558 9100
Total 110323 122854 104262 108617 153785 147243 130726 114701 18200

Sumber: PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO

Plot Data
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Gambar .1. Plot Data
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Plot data pada gambar 1 produksi CPO selama 2017 sampai 2025 mengalami
fluktuasi. Penurunan produksi paling parah terjadi pada tahun 2020 dan produksi tertinggi pada
tahun yang sama yaitu 2020. Hal tersebut membuktikan bahwa data produksi CPO mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti iklim,
kebijakan pemerintah, atau faktor eksternal lainnya. Selain itu, pola dalam data juga bisa
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mencerminkan adanya tren jangka panjang atau komponen musiman yang memengaruhi produksi
CPO.

Tabel 3. Uji Stasioneritas

Null Hypothesis: PRODUKSI_CPO has a unitroot
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxiag=11)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.783642 0.0043
Test critical values: 1% level -3.499167
5% level -2.891550
109% level -2.582846
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PRODUKSI_CPO)
Method: Least Squares
Date: 03/01/25 Time: 01:53
Sample (adjusted): 2017M02 2025M02
Included observations: 97 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
PRODUKSI_CPO(-1) -0.262482 0.069373 -3.783642 0.0003
C 2696.770 753.5525 3.578742 0.0005
R-squared 0.130959 Mean dependentvar -13.35052
Adjusted R-squared 0.121812 S.D. dependentvar 2460.143
S.E. of regression 2305.442 Akaike info criterion 18.34434
Sum squared resid 5.05E+08 Schwarz criterion 18.39742
Log likelihood -887.7003 Hannan-Quinn criter. 18.36580
F-statistic 14.31595 Durbin-Watson stat 1.750928
Prob(F-statistic) 0.000270

Sumber: Data Diolah Peneliti,(2025)

Uji stasioneritas dengan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) di atas menunjukan nilai
probabilitas < 0,005 yaitu 0,0045 yang berarti data sudah stasioner, hal tersebut memungkinkan
data sudah dapat diolah tanpa melalui diferensiasi yang dimana ordo “d” pada model ARIMA adalah
0.

Muhamad Alfajar | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin | Page 254


https://journal.mediapublikasi.id/index.php/

Jurnal Manajemen, Ekonomi, Hukum, Kewirausahaan, Kesehatan,
Pendidikan dan Informatika (MANEKIN)

Volume 3, No. 04, Juni Tahun 2025

ISSN 2985-4202 (media online)

Hal 249-260

Identifikasi Model

Included observations: 98 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

0.737 0.737 54.827 0.000
0.472 -0.154 77.580 0.000
0.207 -0.180 82.015 0.000
0.012 -0.058 82.030 0.000
-0.124 -0.066 83.661 0.000
-0.183 -0.008 87.209 0.000
-0.236 -0.124 93.199 0.000
-0.216 0.036 98.268 0.000
-0.132 0.091 100.19 0.000
10 -0.011 0.078 100.20 0.000
11 0.116 0.081 101.73 0.000
0.264 0.168 109.64 0.000
13 0.213 -0.274 114.86 0.000
14 0.173 0.089 118.35 0.000
15 0.098 -0.007 119.48 0.000
16 0.032 -0.005 119.61 0.000
17 0.004 0096 119.61 0.000
18 -0.019 -0.041 119.65 0.000
19 -0.074 -0.035 120.33 0.000
20 -0.114 -0.039 121.96 0.000
21 -0.115 0.001 123.63 0.000
22 -0.098 -0.021 124.86 0.000
23 -0.065 -0.027 125.42 0.000
24 0.030 0.096 12554 0.000
0.014 -0.102 12556 0.000
26 0.001 -0.052 12556 0.000
27 -0.066 -0.107 126.17 0.000
28 -0.092 0.036 127.36 0.000
29 -0.073 0.034 128.13 0.000
30 -0.045 -0.020 128.42 0.000
31 -0.017 0.076 128.46 0.000
32 -0.029 -0.095 128.59 0.000
33 -0.041 -0.027 128.85 0.000
34 -0.025 0.064 128.94 0.000
35 0.022 0.053 129.02 0.000
36 0.067 -0.062 129.72 0.000
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Gambar 2. Correlogram
Sumber: Data Diolah Peneliti, (2025)

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa plot Autocorrelation function (ACF) terdapat 3
project line lag yang melewati significance limits lalu terdapat cut off, maka diperoleh ordo q adalah
3, sedangkan pada plot Partial Autocorrelation Function (PACF) terdapat 1 project line lag yang
melewati significance limits lalu terjadi cut off, maka dapat diperoleh ordo p adalah 1. Dengan
demikian, model ARIMA yang diperoleh adalah 1,0,3.

Tabel 1 Model ARIMA

Model R-squared Prob(F- Akaike info Schwarz
statistic) criterion criterion

1,0,0 0,54326 0,00000 18,36200 18,44113

1,01 0,55054 0,00000 18,36665 18,47216

1,0,2 0,54877 0,00000 18,37096 18,47647

1,0,3 0,54792 0,00000 18,37220 18,47771

0,0,1 0,40809 0,00000 18,61781 18,69695
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Model R-squared Prob(F- Akaike info Schwarz
statistic) criterion criterion
0,0,2 0,27158 0,00000 18,82857 18,90770
0,0,3 0,06826 0,03479 19,06981 19,14894

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 3 Model ARIMA 1,0,0 memenuhi semua kriteria dengan memiliki nilai
R-Squared yang besar, nilai AIC (Akaike Info Criterion) dan SC (Schwarz Criterion) yang kecil.
Model 1,0,0 dipilih karena memiliki AIC dan SC lebih rendah, sementara R-squared hanya sedikit
lebih rendah dibanding model ARIMA 1,0,1. Ini menunjukkan bahwa model ARIMA 1,0,0 adalah
model yang lebih efisien dan tidak overfitting, menjadikannya pilihan terbaik untuk peramalan.

Uji LIjung-Box
Q-statistic probabilities adjusted for 1 ARMA term

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

0.114 0.114 1.3044

0.083 0.071 2.0029 0.157
-0.086 -0.104 27612 0.251
-0.098 -0.086 3.7711 0.287
-0.150 -0.119 6.1493 0.188
-0.038 -0.004 6.3003 0.278
-0.156 -0.153 8.9140 0.178
-0.134 -0.143 10.875 0.144
-0.079 -0.068 11570 0.171
10 -0.010 -0.033 11.582 0.238
11 -0.012 -0.066 11.598 0.313
0.362 0.317 26.526 0.005
! 13 0.016 -0.104 26.556 0.009
! 14 0.089 0.010 27.479 0.011
! 15 -0.002 0.012 27.480 0.017
! 16 -0.053 -0.063 27.811 0.023
! 17 -0.009 0.077 27.820 0.033
! 18 0.049 0.042 28.113 0.044
! 19 -0.036 0.024 28.276 0.058
' 20 -0.082 -0.024 29.118 0.064
' 21 -0.047 -0.002 29.400 0.080
! 22 -0.046 -0.001 29.673 0.099
! 23 -0.109 -0.098 31.235 0.091
' 24 0.183 0.098 35674 0.045
1

!
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1

1
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1

1
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25 -0.001 0.012 35.674 0.059
26 0.098 0.039 36.972 0.058
27 -0.081 -0.121 37.883 0.062
28 -0.087 -0.072 38.933 0.064
29 -0.029 0.000 39.054 0.080
30 -0.003 -0.074 39.055 0.101
31 0.061 0.084 39596 0.113
32 -0.006 -0.012 39.602 0.138
33 -0.057 -0.090 40.086 0.154
34 -0.054 -0.030 40.530 0.172
35 0.002 0.068 40.530 0.204
36 0.084 -0.051 41.652 0.204

Gambar 2. Lijung-Box
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Dari uji Lijung-Box model ARIMA (1,0,0) di atas dapat dilihat bahwa lag Autocorrelation
dan Partial Correlation lebih didominasi nilai yang tidak keluar dari nilai probability 0,05 yang
dimana tidak ada autokorelasi dalam residual sehingga model tersebut sudah baik dan dapat
digunakan dalam proses peramalan.

Uji White Noise
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Inverse Roots of AR/MA Polynomial(s)
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Gambar 3. Invers Roots
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Uji white noise dilakukan pada residual terpilihnya model arima (1,0,0) seusia dengan kriteria
sebelumnya. Terlihat bahwa titik AR roots yang berada didalam lingkaran yang mengartikan bahwa
model (1,0,0) memiliki white noise yang valid. terlihat bahwa residual dari model ARIMA (1,0,0)
tidak menunjukkan pola yang berarti, yang mengindikasikan bahwa model tersebut telah berhasil
menangkap pola dalam data. Dengan kata lain, model ini dapat digunakan untuk melakukan
peramalan karena residualnya bersifat white noise.

Uji Heteroskedasitas White
Tabel 2 Uji Heteroskedasitas OLS

Heteroskedasticity Test White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 9.57E+23 Prob. F(9.88) 0.0000
Obs*R-squared 98.00000 Prob. Chi-Square(9) 0.0000
Scaled explained SS 141.4850 Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares

Date: 03/03/25 Time: 03:32
Sample: 2017M01 2025M02
Included observations: 98

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5153150. 0.001723 2.99E+09 0.0000
GRADF_0O172 -347144 .4 122003.1 -2.845373 0.0055
GRADF_O0O1*"GRADF_02 -0.009031 0.020903 -0.432071 0.6667
GRADF_O01"GRADF_03 77989.97 1984428 0.393010 0.6953
GRADF_01 0.020809 0.036911 0.563776 0.5743
GRADF_02~2 -9 20E-07 1.36E-06 -0.678355 0.4993
GRADF_02"GRADF_03 -17.54123 17.86208 -0.982038 0.3288
GRADF_02 7.22E-06 3.17E-06 2278478 0.0251
GRADF_03"2 1.29E+08 1.23E+08 1.050830 0.2962
GRADF_03 531E+13 17748.57 2.99E+09 0.0000
R-squared 1.000000 Mean dependentvar 5153150.
Adjusted R-squared 1.000000 S.D. dependentvar 9079452,
S.E. of regression 3.05E-05 Akaike info criterion -17.86353
Sum squared resid 8.17E-08 Schwarz criterion -17.59976
Log likelihood 885.3130 Hannan-Quinn criter. -17.75684
F-statistic 9.57E+23 Durbin-Watson stat 2.144615
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)
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Dapat dilihat dari tabel uji Heteroskedasitas White menunjukan hasil probabilitas dari F-
statistic dan Obs*R-squared < 0,05 yang dimana model memiliki heteroskedisitas sehingga model
dapat dikatakan belum dapat dikatakan baik dan dapat belum dapat digunakan dalam proses
peramalan produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV KSO. Sehingga, model arima (1,0,0) perlu
diestimasi ulang menggunakan model GLS (Generalized Least Squares). GLS merupakan metode
regresi yang dapat menangani heteroskedastisitas dengan memperhitungkan struktur varians
residual yang tidak konstan dalam model.

Menurut Greene (2012), GLS dapat memberikan estimasi yang efisien dengan
memperhitungkan perubahan varians dalam error term. Metode ini sangat berguna dalam model
regresi ketika asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi. Menurut Gujarati & Porter (2009) juga
menekankan bahwa GLS dapat mengurangi bias dalam estimasi parameter dan meningkatkan
efisiensi prediksi dibandingkan dengan Ordinary Least Squares (OLS). GLS memungkinkan
estimasi yang lebih efisien dengan memperhitungkan perubahan varians dalam error term. Dengan
menggunakan matriks kovarians yang sesuai, GLS dapat menghasilkan estimator yang lebih akurat
dibandingkan metode OLS. Model GLS diaplikasikan dengan mendefinisikan pembobot yang sesuai
berdasarkan pola heteroskedastisitas yang ditemukan dalam residual. Dengan menerapkan GLS,
model yang diperoleh menjadi lebih kuat dalam menangani variabilitas error yang tidak konstan dan
menghasilkan prediksi yang lebih dapat diandalkan.

Tabel 3. Uji Heteroskedasitas GLS

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.473705 Prob. F(3,84) 0.2267
Obs*R-squared 4 402197 Prob. Chi-Square(3) 0.2212
Scaled explained SS 6.584757 Prob. Chi-Square(3) 0.0864

Test Equation:

Dependent Variable: RESID"2

Method: Least Squares

Date: 03/03/25 Time: 03:35

Sample: 2017M01 2025M02

Included observations: 98

Collinear test regressors dropped from specification

Variable Coefficient Sid. Error t-Statistic Prob.
C 5178680. 2208655. 2.344721 0.0211
GRADF_01"2 -5.83E+13 1.22E+14 -0.477920 0.6338
GRADF_01*GRADF_02 8.81E+09 547E+09 1.611094 0.1105
GRADF_0272 3572996 401944 .2 0.888928 0.3763
R-squared 0.044920 Mean dependentvar 5152549.
Adjusted R-squared 0.014439 S.D. dependentvar 9144381.
S.E. of regression 9078123. Akaike info criterion 3492059
Sum squared resid 7.75E+15 Schwarz criterion 35.02610
Log likelihood -1707.109 Hannan-Quinn criter. 34.96327
F-statistic 1.473705 Durbin-Watson stat 1.881194
Prob(F-statistic) 0.226721

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Setelah dilakukan estimasi menggunakan GLS, uji Heteroskedasitas White menunjukan hasil
probabilitas dari F-statistic dan Obs*R-squared > 0,05 yang dimana model tidak memiliki
heteroskedisitas sehingga model dapat dikatakan dikatakan baik dan dapat digunakan dalam proses
peramalan produksi CPO PT Perkebunan Nusantara IV KSO.
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Peramalan

Tabel 4. Hasil Peramalan

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Jan 10484 9405 6137 7610 10830 5647 7649 7922 9011
Feb 7249 6883 5199 5936 13363 7603 7626 7021 9189
Mar 7130 8166 6283 5275 14431 10728 8989 6725 9477
Apr 7500 10109 6143 5028 13029 13405 8744 5673 9689
Mei 7811 11815 7712 4722 13209 12598 12702 6903 9846
Jun 5739 8058 6640 5898 12520 15044 13104 6824 9962
Jul 9337 15651 8568 3921 12286 14654 13045 7000 10047
Agt 10896 14606 9513 6567 14034 14930 12812 8803 10110
Sep 11185 11875 12380 11932 15208 11558 12529 10584 10157
Okt 11971 11733 13799 17769 14059 13024 12180 13665 10191
Nov 11008 8472 12165 17658 10875 12407 10408 16016 10216
Des 10014 6081 9722 16301 9940 15644 10939 17565 10235

Keterangan: "Data berwarna abu-abu menunjukkan hasil peramalan untuk tahun 2025
menggunakan model ARIMA (1,0,0)."

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel di atas, didapatkan hasil ramalan untuk produksi CPO PT Perkebnunan
Nusantara 1V KSO dari bulan Maret sampai bulan Desember 2025 dengan menggunakan model
ARIMA (1,0,0), produksi CPO diperkirakan akan mengalami kenaikan bertahap dari bulan ke bulan.
Pengolahan data peramalan pada penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi Eviews 12

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai peramalan produksi Crude Palm Qil (CPO) menggunakan metode
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7
KSO, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai salah satunya dimana peramalan produksi CPO
dengan metode ARIMA memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa model ARIMA (1,0,0) adalah model terbaik dari identifikasi model ARIMA
(1,0,3) yang dapat digunakan untuk meramalkan produksi CPO di masa mendatang. Model ini
dipilih berdasarkan kriteria evaluasi seperti Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion
(SC), dan R-squared, yang menunjukkan nilai optimal dalam mengurangi kesalahan prediksi. Selain
itu hasil peramalan menunjukkan tren produksi yang stabil dengan potensi peningkatan berdasarkan
hasil simulasi peramalan, produksi CPO di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 7 KSO
diproyeksikan mengalami peningkatan dalam beberapa bulan ke depan. Hal ini memberikan peluang
bagi perusahaan untuk lebih optimal dalam perencanaan kapasitas produksi dan pengelolaan sumber
daya.
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